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Abstrak 

Laporan keuangan merupakan informasi yang menggambarkan kondisi keuangan sebuah 

bisnis dan berguna untuk pengambilan keputusan. UMKM sebagai industri ekonomi terkecil 

diharapkan mampu menyusun laporan keuangan UMKM selayaknya menganut pada SAK EMKM. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah sosialisasi, pendidikan, pemahaman teknologi 

informasi dan variabel dependen adalah penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan 

keuangan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel tersebut memengaruhi 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data primer. Objek penelitian adalah KUB Bruwun Alas Desa Notog, Kecamatan 

Patikraja, Kabupaten Banyumas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu simple random sampling. Penyebaran kuesioner dilakukan terhadap 135 reponden. Pada 

penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan 

sosialisasi dan pemahaman teknologi informasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan, variabel pendidikan memiliki 

pengaruh namun kearah negatif. Pada uji simultan seluruh variabel berpengaruh secara signifikan. 

Kata kunci: Sosialisasi, Pendidikan, Pemahaman Teknologi Informasi, dan Penerapan 

SAK EMKM 

Abstract 

Financial reports are information that describes the financial condition of a business and is useful 

for decision making. MSMEs as the smallest economic industry are expected to be able to compile 

MSME financial reports according to SAK EMKM. The independent variables in this study are 

socialization, education, understanding of information technology and the dependent variable is the 

application of SAK EMKM in preparing financial reports. The purpose of this study is to find out 

whether these variables influence the preparation of financial reports for MSMEs. This research is 

a quantitative research using primary data. The object of research is KUB Bruwun Alas Notog 

Village, Patikraja District, Banyumas Regency. The sampling technique used in this study is simple 

random sampling. Questionnaires were distributed to 135 respondents. In this study using multiple 

linear regression analysis test. The results showed that the socialization and understanding of 
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information technology had a significant and positive effect on the application of SAK EMKM in 

preparing financial reports, the education variable had an influence but in a negative direction. In 

the simultaneous test all variables have a significant effect. 

Keywords: Socialization, Education, Information Technology Understanding, and Application of 

EMKM SAK 

 

 

PENDAHULUAN 

Usaha kecil mikro menengah atau UMKM merupakan kegiatan usaha yang 

salah satunya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan 

berwirausaha akan membantu masyarakat dalam menghasilkan pendapatan sendiri 

dan dapat meningkatkan peluang lapangan kerja, sehingga UMKM dapat dikatakan 

berperan penting pada ekonomi di Indonesia (Sholihin et al. 2020). UMKM dapat 

berperan penting dalam menghasilkan barang ataupun jasa yang diperuntungkan 

dengan harga yang relative terjangkau serta dapat memenuhi kebutuhan rakyat yang 

berpenghasilan rendah, selain itu UMKM dapat memberikan pendapatan bagi 

pemerintah dalam produksi ekspor non migas (Sariningtyas dan Diah, 2019).  

Pemerintah telah mengelompokan jenis usaha bagi UMKM berdasarkan asset 

dan omzet yang tertera dalam UU Nomor 20 Tahun 2008. Pelaku UMKM dalam 

menjalankan usahanya harus mampu berfikir kreatif dan inovatif sehingga dapat 

memengaruhi perkembangan usahanya yang akan bertahan dan semakin 

berkembang (Hasani dan Ainy, 2016). Pada kenyataannya para pelaku UMKM 

dalam menjalankan usahanya masih banyak yang tidak dapat bertumbuh dan 

berekembang, dikarenakan adanya kendala dalam faktor modal serta kemampuan 

sumber daya manusia yang sangat terbatas salah satunya dalam proses pencatatan 

dan pelaporan pada transaksi usahanya (Nurhidayanti, 2019).  

Para pelaku UMKM sering mengalami kesulitan dalam melakukan 

pengembangan usahanya di bagian pendanaan atau permodalan. Hal tersebut 

dikarenakan jumlah dana yang dimiliki kurang, maka pelaku UMKM mencari jalan 

dengan cara mencari bantuan atau pinjaman kepada pihak ke tiga seperti Bank, 

KUR, dan Lembaga keuangan bukan Bank agar diperolehnya suatu dana tambahan. 

Pada saat melibatkan pihak ketiga, pemilik usaha atau pelaku UMKM diharuskan 

untuk melengkapi suatu persyaratan seperti laporan keuangan yang dibuat dari 

usaha yang sedang dikembangkan (Yuniarto, 2020). Hal itu dapat menggambarkan 

adanya UMKM yang tidak dapat berkembang dikarenakan pemilik usaha tidak 

konsisten dalam melihat pertumbuhan usaha, pendapatan, laba, asset, modal dan 

kelayakan usaha yang dimana hal itu dapat memberikan informasi penting bagi 

pelaku UMKM guna perencanaan, evaluasi, dan penyusunan strategi usaha, serta 

transparan (Siswanti dan Suryati, 2020).  
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Pemerintah pada tahun 2009 remsi membuatkan Standak Akuntansi UMKM 

yang telah disesuaikan berdasarkan perkembangan definisi terkait UMKM yang 

semakin luas. Standar tersebut yaitu SAK EMKM yang disusun berdasarkan UU 

Nomor 20 tahun 2008. Standar tersebut merupakan pengembangan standar laporan 

keuangan dari SAK ETAP yang telah disusun terlebih dahulu bagi para pelaku 

usaha, namun standar tersebut masih dianggap rumit bagi para pelaku usaha 

sehingga dirubah menjadi SAK EMKM yang lebih sederhana (Larasati dan Farida, 

2021). Tujuan dari penggunaan SAK EMKM yaitu untuk memberikan informasi 

bagi pihak luar entitas, seperti investor yang ikut memberikan modal tetapi tidak 

ikut serta dalam pengelolaan usaha, selain itu penggunaan SAK EMKM juga 

bertujuan untuk kreditur yang akan memberikan pinjaman berupa dana kepada 

entitas (Gustiani, 2021). 

Perlu diadakannya sebuah kegiatan penyampaian informasi dalam bentuk 

sosialisasi yang mampu memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM tentang 

standar penyusunan laporan keuangan yang memberikan tujuan agar pelaku 

UMKM dapat meningkatkan kualitas diri dalam meningkatkan kemampuan pada 

pemahaman akan penyususnan laporan keuangan berstandar SAK EMKM (Anjani 

dan Saharsini 2022). Adanya laporan keuangan yang sudah benar dan sesuai pada 

SAK EMKM maka akan sangat membantu pelaku UMKM untuk mengambil 

keputusan serta memberikan keyakinan dalam bidang keuangan untuk 

mempermudah dalam mengelola usahanya sehingga berkembang dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Sholihin et al (2020) yaitu memperoleh hasil 

sosialisasi memiliki pengaruh terhadap implementasi SAK EMKM, yang dimana 

sosialisasi dinyatakan dapat memberikan faktor keberhasilan dalam menerapkan 

SAK EMKM dengan menambahnya pengetahuan tentang SAK EMKM maka akan 

memberikan kemudahan dalam menyusun sebuah laporan keuangan berdasarkan 

standar yang berlaku.    

Peamahaman akan penyusunan laporan keuangan yang masih kurang dipahami  

para pelaku UMKM juga dapat disebabkan dengan adanya Pendidikan yang 

ditempuh. Pelaku UMKM memiliki pendidikan yang masih tergolong rendah 

(Febriyanti dan Wardhani, 2018). Pendidikan yang dimiliki mampu memberikan 

kualitas sumber daya manusia menjadi bagus dan baik sehingga akan memunculkan 

keahlian dan kemampuan dalam mengembangkan suatu hal. Maka dari itu 

pendidikan sangat berpengaruh dalam penyusunan laporan keuangan, apabila SDM 

yang dimiliki rendah, maka laporan keuangan yang dikelola akan berpengaruh pada 

pertumbuhan usaha (Mutiari dan Yudantara 2021). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurhidayanti (2019) pendidikan memiliki pengaruh terhadap 

implementasi SAK EMKM. Sejalan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumasari (2019) pendidikan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap implementasi SAK EMKM di Kabupaten Tabana, dapat disimpulkan 

pendidikan terakhir para pelaku UMKM sangat berpengaruh penting dalam 

penyusunan laporan keuangan susuai dengan SAK EMKM. 
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Di era 4.0 yang menunjukan banyaknya teknologi yang mengalami 

perkembangan sangat pesat dan canggih. Para pelaku UMKM harus dapat 

memahami dan melek akan perkembangan teknologi tersebut karena mampu 

mendapatkan keuntungan yang lebih bagi para UMKM. Sehingga pelaku UMKM 

dengan mudah memahami akan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM. Penelitian dari Kusumasari (2019) menunjukan adanya pengaruh yang 

positif dan signifikan secara parsial pada pemahaman teknologi informasi dan 

pendidikan terhadap implementasi SAK EMKM, karena hal tersebut mampu 

memberikan dorongan dalam penyampaian informasi dalam bentuk laporan 

keuangan berstandar SAK EMKM. 

Demikian latar belakang yang mendasari penelitian ini dilakukan sehingga 

dapat memunculkan sebuah judul “Faktor yang Memengaruhi Penerapan SAK 

EMKM dalam Penyusunan Laporan Keuangan UMKM”. Penelitian dilakukan 

dengan tujuan untuk mengatahui adanya suatu pengaruh secara parsial dari masing-

masing variabel independen yaitu sosialisasi, pendidikan, dan pemahaman 

teknologi informasi, serta untuk mengetahui adanya suatu pengaruh secara simultan 

dari keseluruhan variabel independen terhadap penerapan SAK EMKM. Penelitian 

yang dilakukan diharapkan mampu memberikan manfaat bagi para pelaku usaha 

dalam mengelola usahanya agar menjadi lebih berkembang dan mampu 

memberikan informasi yang lebih relevan, selain itu juga dapat dijadikan sebagai 

sumber rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

Theory Of Planed Behavior (TPB)  

TBP ditemukan pertama kali oleh Ajzen (1991) yang menjelaskan bahwa 

dalam bertindak diawali dengan dua alasan untuk melakukannya yaitu keinginan 

dalam berperilaku yang didapatkan dari pengaruh sikap serta norma subjektif, dan 

adanya pengaruh dalam mengontrol perilaku yang sedang dirasakan. TPB terdapat 

keterkaitan dalam penerapan SAK EMKM yaitu sosialisasi yang menggambarkan 

adanya suatu pengaruh motivasional dan Pendidikan merepresentasikan dari 

adanya sikap seseorang dalam bertindak yang dapat meningkatkan produktifitasnya 

dan memudahkan pelaku UMKM menerapkan SAK EMKM melalui kemampuan 

dan keahlian yang didapatkan dari proses Pendidikan. 

Theory Technology Acceptance Model (TAM) 

TAM diperkenalkan pertamakalinya oleh Fred Davis pada tahun 1986 yang 

menjelaskan mengenai sebuah teori dalam memperkirakan bagaimana pengguna 

teknologi mampu menerima dan menerpakan suatu pemahamannya akan teknologi 

yang didapatkan mampu diterapkan dalam pekerjaan (Irawati et al. 2020). TAM 

pada penelitian ini dapat menurunkan sebuah variabel yaitu pemahaman teknologi 

informasi. Variabel tersebut mampu memengaruhi suatu penerapan SAK EMKM 

karena dapat meningkatkan produktivitas pengguna, kinerja pengguna, dan 

efesiensi proses yang akan dilakukan. 
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, 

UMKM merupakan suatu usaha yang digolongkan dalam tiga bagian usaha yaitu 

mikro, kecil dan menengah yang memiliki ketentuan usaha tersendiri. Usaha mikro 

merupakan suatu usaha dari peroraran atau badan usaha dengan kriteria kekayaan 

bersih yang dimiliki sebesar Rp 50.000.000 dan pengahasilan pertahun mencapai 

Rp 300.000.000. Usaha kecil yaitu sebuah usaha yang berdiri sendiri dari pihak 

perorangan tanpa badan usaha dengan kriteria kekayaan bersih yang dimiliki 

sebesar Rp 500.000.000 dan pendapatan pertahun Rp 3000.000.000 – Rp 

2.500.000.000. Sedangkan usaha menengah adalah suatu usaha yang didirikan oleh 

perorang dan bisa sebagai badan usaha dengan kriteria kekayaan bersih yang 

dimiliki sebesar > Rp 500.000.0000 – Rp 10.000.000.000 dan pendapatan pertahun 

sebanyak > Rp 2.500.000.000 – Rp 50.000.000.000. 

Penerapan SAK EMKM  

SAK EMKM adalah suatu standar yang digunakan dalam penyusunan 

laporan keuangan bagi UMKM. Standar tersebut disusun secara khusus dengan 

tujuan mempermudah pelaku usaha menyusun sebuah laporan keuangan yang baik 

dan relevan. SAK EMKM di resmikan oleh IAI pada 1 Januari 2018 dan DSAK IAI 

(Sholihin et al, 2020). Hasil dari SAK EMKM yaitu tiga laporan keuangan 

sederhana yang dapat dijadikan sebagain informasi usaha, laporan tersebut meliputi 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan 

(Wulandari and Arza 2022). 

Sosialisasi SAK EMKM 

Sosialisasi yaitu suatu proses pemeberian informasi mengani suatu topik 

tertentu yang dibawakan oleh pihak yang berwenang atau pihak yang 

memahaminya (Umam 2023). Dalam hal ini sosialisasi yang ditujukan yaitu 

mengenai SAK EMKM yang akan disosialisasikan langsung kepara pelaku usaha 

agar meraka dapat memahami dan mampu menerapkan penyusunan laporan 

keuangan sesuai dengan SAK EMKM. 

Pendidikan 

Pendidikan yaitu usaha dalam merencanakan suatu hal dalam mewujudkan 

sebuah keinginannya dan mampu menjadikan tiang dalamn pengembangan spiritual 

keagamaan, kepribadiaan, daya pikir, akhlak, kecerdasan dan keterampilan yang 

berguna selamanya dengan pengaruh positif dalamn kehidupan manusia 

(Pristiwanti et al 2022) 

Pemahaman Teknologi Informasi 

Era 4.0 yang hampir seluruh kegiatannya dilakukan dengan bantuan 

teknologi ini sangatlah berkaitan dengan proses berjalannya sebuah usaha. 

Teknologi informasi sudah semakin berkembang pesat mampu memberikan 

manfaat lebih dalam usaha salah satunya dalam proses penyusunan sebuah laporan 

keuangan. Pelaku usaha dapat memahami alur dalam penyusunan laporan keuangan 

sesuai SAK EMKM dengan mudah melalui bantuan teknologi informasi dalam 

bentuk aplikasi penyusunan laporan keuangan (Nurhidayanti 2019). 
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Hipotesis Penelitian 

H1: Sosialisasi secara parsial berpengaruh positif terhadap penerapan SAK EMKM 

H2: Pendidikan secara parsial berpengaruh positif terhadap penerapan SAK EMKM 

H3: Pemahaman teknologi informasi secara parsial berpengaruh terhadap 

penerapan SAK EMKM 

H4: Sosialisasi, pendidikan, pemahaman teknologi informasi secara bersamaan 

berpengaruh positif terhadap penerapan SAK EMKM 

 

METODOLOGI 

Desain Penelitian 

KUB Bruwun Alas di Desa Notog, Patikraja, Banyumas dijadikan sebagai 

lokasi penelitian dengan waktu penelitian yang dilakukan pada bulan Februari – 

Maret 2023. Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif, yaitu metode yang 

dilandasakan berdasarkan filsafat positivisme yang dapat diterapkan dalam 

mengamati populasi dan sampel, pengumpulan sampel yang dilakukan dengan cara 

acak sederhana yang dalam pengumpulan datanya menggunakan instrument 

penelitian yang mampu memberikan analisis data bersifat kuantitatif sehingga 

mampu menjawab dari adanya tujuan hipotesa yang telah ditetapkan. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian yaitu anggota KUB Bruwun Alas yang 

melakukan kegiatan UMKM, sedangkan objek dalam penelitian yaitu faktor-fakor 

yang memengaruhi penerapan SAK EMKM dalam menyusun laporan keuangan di 

KUB Bruwun Alas, Desa Notog, Patikraja, Banyumas. Terdapat 211 responden 

yang seluruhnya berasal dari kelompok Usaha Bruwun Alas. Sampel yang 

digunakan akan dipilih dengan acak sederhana (Simple Random Sampling) dengan 

probability sampling yang memperoleh peluang bebas atau sama bagi responden 

yang dijadikan sampel (Sugiyono, 2013). Sampel ditemukan berdasarkan rumus 

Yamane (Sugiyono 2019) sebagai berikut: 

𝑛 =
N

1 +  N (e2)
 

𝑛 =
211

1 +  211 (0,1
2)

 

𝑛 =
211

1 +  2,11
 

𝑛 =
211

3,11
 

𝑛 = 67,84 = 68 (dibulatkan) 
Berdasarkan rumus diatas, minimal sampel pada penelitian ini yaitu 68 anggota 

UMKM Bruwun Alas. 

Instrument Penelitian 

Instrument penelitian digunakan sebagai alat bantu dalam pengumpulan 

data penelitian agar lebih mudah diolah dan memberikan hasil yang berkualitas. 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 
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Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian yaitu data primer yang diperoleh 

melalui kuesioner yang nantinya akan dianalisis melalui regresi linear berganda 

pada SPSS 25.  
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Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang diterapkan yaitu analisis linear berganda yang 

didalamnya terdapat uji hipotesis yang telah dibuat berdasarkan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji t 

(parsial), uji f (simultan), dan uji koefisien determinasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subyek penelitian adalah UMKM di KUB Bruwun Alas Desa Notog, 

Patikraja, Banyumas dengan jumlah anggota sebanyak 211 orang. Pada penelitian 

ini sampel minimal yang digunakan yaitu 68 responden. Kuesioner yang kembali 

sebanyak 121 responden. Kuesioner diolah dan dianalisis dengan program SPSS 

25. 

Tabel 2. Kriteria Responden 

 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui sebuah data 

kriteria dari responden yang ikut serta dalam pengisian kuesioner penelitian, Data 

tersebut dapat dilihat pada tabel 1 diatas yang menjelaskan mengenai jumlah 

kriteria yang didapatkan yaitu jenis kelamin, lama usaha, jenis usaha, omset, dan 

jenjang pendidikan pada pelaku usaha yang ada di KUB Bruwun Alas. 

 

Hasil Statistik Deskriptif 
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Tabel 3. Hasil Uji Deskriptif 

Tabel 4.7 diatas, mampu memberikan suatu gambaran deskripsi data bahwa 

Variabel penerapan SAK EMKM (Y), sosialisasi (X1), pendidikan (X2), dan 

pemahaman teknologi informasi secara keseluruhan memiliki data yang 

berdistribusi baik berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh lebih besar dari standar 

deviasi. 

Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Dalam menentukan valid atau tidaknya pada sebuah data dapat ditentukan 

berdasarkan nilai Rhitung > nilai Rtabel. Rumus dalam mencari Rtabel yaitu df = n – 2, 

pada penelitian ini dapat diketahui bahwa n = 121 sehingga df = 121 – 2 = 119. 

Nilai tersebut dapat memunculkan nilai Rtabel sebesar 0,1786 dengan tingkat nilai 

signifikansi untuk uji dua arah sebesar 5% ditunjukan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 
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Tabel 3 diatas menunjukan suatu nilai pearson correlation dan Rtabel pada 

masing-masing pertanyaan dalam kuesioner mengenai variabel sosialisasi (X1), 

Pendidikan (X2), pemahaman teknologi informasi (X3), dan penerapan SAK 

EMKM (Y). Dari data tersebut menjelaskan bahwa item pernyataan pada variabel 

bebas yaitu sosialisasi (X1), pendidikan (X2), dan pemahaman teknologi informasi 

(X3) secara keseluruhan memiliki nilai pearson correlation atau Rhitung > Rtabel, 

dapat dikatakan pada item pernyataan yang ada di tiga variabel independen tersebut 

valid. Pada variabel penerapan SAK EMKM jumlah item pernyataan sebanyak 10 

item pernyataan membirikan hasil yang sama pada nilai pearson correlation > Rtabel 

dengan jumlah sampel 121 dan nilai signifikan 0,05. Maka kesimpulannya dalam 

penelitian ini keseluruhan pernyataan dalam kuesioner dapat dinyatakan valid atas 

dasar nilai pearson correlation atau Rhitung dari setiap variabel > dar Rtabel. 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 4 memberikan hasil bahwa nilai standar yang digunakan 

pada masing-masing variabel yaitu sebesar 0,6. Maka variabel sosialisasi (X1) yang 
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mendapatkan nilai Cronbach’s Alpha 0,752, pendidikan (X2) memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha 0,783, pemahaman teknologi informasi (X3) memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha 0,800, dan variabel penerapan SAK EMKM (Y) yang 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,788 dinyatakan reliabilitas atas dasar nilai 

Cronbach’s Alpha > nilai standar. 

Hasail Uji Asumsi Klasik 

Pada uji ini menggunakan pendekatan uji regresi linear berganda, 

memberikan hasil pada uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Hasil dari ketiga uji tersebut sebagai berikut:  

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Pada tabel 5 niali Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. 

Nilai tersebut dapat dikatakan bahwa asym.sig berada diatas 0,05 sehingga 

menunjukan data yang berdistribusi dengan normal.  

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Dapat diketahui bahwa pada variabel sosialisasi (X1), pendidikan (X2), 

pemahaman teknologi informasi (X3), dan penerapan SAK EMKM (Y) memiliki 

masing-masing nilai collinearity tolerance yang > 0,10 dan nilai statistics VIF < 

10. Maka dikatakan seluruh data yang ada di penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar 1 diatas diketahui bahwa titik-titik yang dihasilkan yaitu 

dalam posisi menyebar dan pada sumbu Y berada dibawah 0 sehingga tidak 

menunjukan adanya pola tertentu. Maka data tersebut disimpulkan hasil penelitian 

ini tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Hipotesis 

Dalam mengetahui besarnya pengaruh dengan menggunakan metode 

regresi linear berganda maka terdapat uji yang harus dilakukan yaitu uji t (parsial), 

uji f (simultan), dan uji koefesien determinasi. Hasil dari uji tersebut sebagai 

berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7 diatas dapat merumuskan persamaan regresi linear berganda 

berdasarkan pada nilai yang diperoleh dalam Unstandardized Coefficients beta 

sebagai berikut: 

Y = 17,844 + 0,611 X1 – 0,494 X2 + 0,378 X3 + 3,824 

Y = Penerapan SAK EMKM 

X1 = Sosialisasi 

X2 = Pendidikan 

X3 = Pemahaman Teknologi Informasi 



J-LEE: Journal of Law, Economics, and English, 5 (02), Desember 2023 

Maharani Kusuma Putri, et. al. FAKTOR YANG MEMENGARUHI PENERAPAN SAK EMKM 

DALAM PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

 

13 
J-LEE | VOLUME 5/NOMOR 02/DESEMBER/2023 

 

Interprestasi: 

1. Nilai Konstanta (𝛼) = 17,844 dapat katakan bahwa keseluruhan variabel 

bebas sama dengan nol sehingga tingkat Penerapan SAK EMKM yaitu 

sebanyak 17,884. 

2. Nilai beta 1 = 0,611 yang dapat dinyatakan bahwa variabel sosialisasi 

memperoleh nilai koefesien positif. Sehingga nilai tersebut menunjukan 

adanya peningkatan pada sosialisasi yang akan menyebabkan kenaikan pada 

penerapan SAK EMKM sebanyak 0,611 dan variabel independent lainnya 

tetap. 

3. Nilai beta 2 = -0,494 yang dapat dinyatakan bahwa variabel pendidikan 

memperoleh nilai koefesien negatif. Sehingga nilai tersebut menunjukan 

adanya kenaikan pendidikan yang dapat memberikan penuruan pada 

penerapan SAK EMKM sebanyak -0,494 dan variabel independen lainnya 

tetap. 

4. Nilai beta 3 = 0,378 yang dapat dinyatakan bahwa variabel pemahaman 

teknologi informasi memperoleh koefesien positif. Sehingga nilai tersebut 

menunjukan adanya pemahaman teknologi informasi yang dapat memberikan 

kenaikan pada penerapan SAK EMKM sebesar 0,378 dan variabel 

independen lainnya tetap. 

Hasil Uji T (Parsial) 

Hasil dari uji parsial dapat memberikan bukti dalam melihat adanya pengaruh 

dari masing-masing variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

Dalam hal ini variabel X dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel Y jika t 

hitung > dari t tabel maka hipotesis diterima. Jika t hitung < t tabel, maka variabel X tidak 

terdapat pengaruh pada variabel Y, dan hipotesis ditolak.  T tabel diperoleh 

berdasarkan rumus TINV (df = n-k-1) pada excel dengan nilai probabilitas 0,05, 

sehingga pada penelitian ini dapat di ketahui bahwa df = 121-3-1 = 117 dan t tabel 

yang ditemukan sebesar 1,980. Dapat dilihat juga berdasarkan signifikansi p < 0,05 

maka H0 ditolak sehingga adanya pengaruh yang signifikan antara masing-masing 

variabel X terhadap variabel Y. Apabila niali signifikansi p > 0,05 maka H0 

diterima, shingga tidak adanya pengaruh yang signifikan pada masing-masing 

variabel X terhadap variabel Y. Pada tabel 7 dapat disimpulkan bahwa variabel 

sosialisasi dan variabel pemahaman teknologi informasi berpengaruh signifikan 

dengan arah positif terhadap penerapan SAK EMKM. Namun pada variabel 

pendidikan terdapat pengaruh kearah negatif terhadap penerapan SAK EMKM. 

Hasil Uji F (Simultan) 

Uji simultan dapat memberikah hasil yaitu variabel X terdapat dalam 

penelitian dapat memunculkan adanya pengaruh yang simultan terhadap variabel 

Y. Untuk mengetahui hal tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai Fhitung dan Ftabel, 

jika Fhitung > Ftabel maka adanya pengaruh sehingga hipotesis yang diturunkan 

diterima. Dalam penelitian ini cara mencari pengaruh tersebut dilihat berdasarkan 

nilai signifikansi, apabila nilai signifikan > 0,05 maka rata-rata sama, dan apabila 

nilai signifikan < 0,05 maka rata-rata berbeda. Hasil tersebut ada di tabel berikut:  
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Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan) 

 
 

Tabel 8 menunjukan Fhitung = 14,486 sedangkan Ftabel = 2,682 yang 

didapatkan dari rumus FINV (df = k-1; df = n-k) pada excel dengan probabilitas 

0,05. Maka Fhitung > Ftabel dan hasi signifikan menunjukan 0,000 < 0,05, sehingga 

hipotesis diterima. Maka variabel sosialisasi, pendidikan, teknologi informasi 

secara bersamaan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerapan SAK 

EMKM pada UMKM Bruwun Alas. 

Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Koefesien determinasi (R2) dapat melihat adanya kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat. Hasil R2 adalah antara 0 dan 1. Apabila jumlah 

yang dihasilkan mendekati satu maka variabel independent memperoleh 

keseluruhan data yang digunakan dalam memperkirakan variasi variabel terikat. 

Hasil koefesien determinasi dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 

 
Tabel 9 pada kolom Adjusted R Square sebesar 0,252 atau 25,2 %. Sehingga 

disimpulkan adanya variabel penerapan SAK EMKM pada UMKM Bruwun Alas 

dipengaruhi variabel sosialisasi, pendidikan, dan teknologi informasi sebesar 

25,2% dan 74,8% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak masuk pada 

penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

H1: Sosialisasi berpengaruh positif terhadap Penerapan SAK EMKM 

Pada hipotesis satu mengutarakan bahwa sosialisasi memiliki pengaruh 

positif terhadap penerapan SAK EMKM pada penelitian ini dapat diterima. Sesuia 

dengan uji regresi yang telah dilakukan, memberikan hasil pada variabel sosialisasi 

(X1) memperoleh signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) dan menghasilkan t hitung > t 
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tabel (4,190 > 1,980) serta memperoleh nilai koefesien berarah positif sebesar 0,611. 

Hasil tersebut menunjukan adanya sosialisasi yang berpengaruh kearah positif serta 

signifikan terhadap penerapan SAK EMKM. Maka bisa dikatakan jika kegiatan 

sosialisasi rutin dilakukan maka penerapan dari SAK EMKM dalam UMKM di 

KUB Bruwun Alas juga akan semakin banyak yang menerapkannya. Pelatihan atau 

sosialisasi SAK EMKM pada UMKM di KUB Bruwun Alas sangatlah wajib 

diadakan oleh pihak sekitar yang berwenang seperti Dinas Tenaga Kerja Koperasi 

dan UMKM Banyumas. Karena sosialisasi SAK EMKM dapat menambah 

pengetahuan, pemahaman, serta motivasi bagi para UMKM untuk menarapkan  

laporan keuangan yang dibuat sesuai dengan standar yang telah diberikan. Hasil 

tersebut juga memiliki pernyataan yang sama dengan penelitian dari Wulandari dan 

Arza (2022); Larasati dan Farida (2021); Gustiani (2021) yang hasil dari 

penelitiannya menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dari sosialisasi terhadap 

penerapan SAK EMKM dalam menyusun laporan keuangan UMKM. 

H2: Pendidikan berpengaruh negatif terhadap Penerapan SAK EMKM 

Pada hipotesis kedua terdapat variabel pendidikan yang berpengaruh terhadap 

penerapan SAK EMKM, yang memberikan hasil berdasarkan uji regresi yaitu 

variabel pendidikan (X2) mengahsilkan signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,043 < 

0,05) dan menghasilkan t hitung < t tabel (-2,050 < 1,980) serta menghasilkan koefesien 

berarah negatif yaitu -0,494. Hasil tersebut menunjukan adanya pendekatan 

berdasarkan pendidikan memiliki dampak negatif pada penerapan SAK EMKM. 

Sehingga dapat dikatakan apabila pendidikan meningkat maka implementasi SAK 

EMKM dalam UMKM di KUB Bruwun Alas juga akan semakin menurun. Dapat 

disimpulkan juga bahwa hipotesis dua yaitu pendidikan berpengaruh terhadap 

penerapan SAK EMKM dapat diterima dengan arah negatif. Tidak seluruh pelaku 

UMKM menggunakan pendidikan sebagai dasar dalam melakukan usahanya, tetapi 

melainkan pendidikan digunakan sebagai celah dalam mengembangkan usahanya 

dengan cara yang tidak sehat, atau bahkan hanya sebagai kewajibannya dalam 

menempuh pendidikan saja. Status pendidikan tersebut tidak menggambarkan 

adanya pelaku UMKM yang membuat laporan keuangan berstandar SAK EMKM. 

Para UMKM yang berpendidikan hingga sarjana dan tentunya pemahaman akan 

laporan keuangan sudah semakin luas, sehingga dapat memungkinkan terjadinya 

kecurangan dalam penyusunan laporan keuangan seperti pengurangan jumlah 

quantity guna mendapatkan keuntungan yang melebihi. Hasil dari penelitian sama 

dengan hasil dari Wulandari dan Arza (2022); Gustiani (2021); Nurhidayanti 

(2019); Hasani dan Ainy (2016); Rizky (2021) yang hasil dari penelitiannya 

menyatakan bahwa adanya pengaruh dari pendidikan terhadap implementasi SAK 

EMKM pada UMKM. 

H3: Pemahaman teknologi informasai berpengaruh positif terhadap 

Penerapan SAK EMKM 

Dalam uji regresi dapat diketahui variabel pemahan teknologi informasi (X3) 

memperoleh signifikansi kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05) dan menghasilkan t hitung 

> t tabel (3,435 > 1,980) serta memperoleh koefesien berarah positif yaitu 0,378. 

Sehingga dapat dikatakan apabila terjadi peningkatan pada pemahaman teknologi 

informasi maka penerapan dari SAK EMKM dalam UMKM di KUB Bruwun Alas 

juga akan semakin meningkat. Disimpulkan pada hipotesis 3 diterima dengan 
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pernyataan, adanya pengaruh yang signifikan dengan arah positif dari pemahaman 

teknologi informasi terhadap penerapan SAK EMKM. Pemahaman teknologi 

informasi dapat diperoleh dari mana saja, dengan adanya akses internet yang baik 

para pelaku UMKM di KUB Bruwun Alas dapat memanfaatkan hal itu dalam 

memahami software-software yang mampu membuat laporan keuangan yang baik 

dan sesuai standar. Oleh karena itu pemahaman teknologi infromasi juga dapat 

diperoleh dengan cepat karena adanya kemudahan teknologi yang terus 

berkembang dengan pesat. Seperti hal nya pada anggota KUB Bruwun Alas yang 

rata-rata sudah menggunakan smartphone dan dari teknologi itulah meraka dapat 

mengakses aplikasi-aplikasi yang mendukung dalam proses pencatatan laporan 

keuangan usahanya sesuai SAK EMKM. Dalam penelitian Kusumasari et al (2022)  

memberikan hasil yang sama bahwa terdapat pengaruh positif dari pemahaman 

teknologi informasi terhadap penerapan SAK EMKM. Pada penelitian tersebut 

menunjukan adanya pemahaman teknologi informasi yang baik dan mampu 

membantu dalam proses menyampaikan dan penyediaan informasi akuntansi 

seperti laporan keuangan berstandar SAK EMKM. 

H4: Sosialisasi, Pendidikan, dan Pemahaman teknologi informasai 

berpengaruh terhadap Penerapan SAK EMKM 

Hasil dari uji regresi menunjukan bahwa nilai Fhitung = 14,486 sedangkan Ftabel 

= 2,682 yang didapatkan dari rumus FINV pada excel dengan probabilitas 0,05. 

Data tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel serta signifikansi yang diperoleh 

yaitu 0,001 < 0,05, maka hipotesis empat diterima. Disimpulkan juga adanya 

variabel sosialisasi, pendidikan, teknologi informasi secara bersamaan atau 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah positif terhadap 

penerapan SAK EMKM. Nilai koefesien determinasi (R2) sebesar 0,252 atau 25,2% 

menunjukan adanya penerapan SAK EMKM pada UMKM di pengaruhi dari 

varaibel sosialisasi, pendidikan, dan teknologi informasi sebesar 25,2% sehingga 

variabel tersebut memberikan hubungan yang sangat kuat. Pada penelitian ini 

terdapat nilai sebanyak 74,8% yang diperoleh dari variabel yang tidak termasuk 

pada penelitian, sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Hasil dari 

tersebut juga sejalan dengan Sholihin et al  (2020) yaitu terdapat pengaruh secara 

simultan dari tiga variabel independent tersebut terhadap penerapan SAK EMKM 

yang dimana ketigas variabel tersebut merupakan vaariabel yang sangat berkaitan 

dengan penerapan SAK EMKM. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor 

yang berpengaruh dalam penerapan SAK EMKM sehingga disimpulkan bahwa: 

1. Sosialisasi memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 

penerapan SAK EMKM dalam pencatatan laporan keuangan UMKM. Hasil 

tersebut menunjukan sosialisasi SAK EMKM dapat menambah pengetahuan, 

pemahaman, serta motivasi bagi UMKM dalam penerapan SAK EMKM pada 

laporan keuangan UMKM yang mereka buat.  

2. Pendidikan memiliki pengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap 

penerapan SAK EMKM dalam pencatatan laporan keuangan. Hasil tersebut 

menunjukan adanya pengaruh dengan arah negatif dikarenakan para pelaku 
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UMKM yang memiliki jenjang Pendidikan yang tinggi tidak berlatar 

belakang akuntansi sehingga tidak melihat akan pentingnya laporan keuangan 

yang berstandar SAK EMKM. Sehingga semakin tingginya pendidikan 

ditempuh pelaku UMKM dapat memunculkan kecurangan dalam 

menjalankan usaha seperti pada pengurangan quantity guna mendapatkan 

laba yang lebih banyak.  

3. Pemahaman teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan dengan arah 

positif terhadap penerapan SAK EMKM dalam pencatatan laporan keuangan. 

Hasil tersebut menunjukan pemahaman teknologi informasi dapat membantu 

dalam proses menyampaikan dan penyediaan informasi akuntansi seperti 

laporan keuangan berstandar SAK EMKM. Maka pemahaman teknologi 

informasi mampu memberikan pandangan yang lebih luas terhadap 

penyediaan informasi akuntansi dalam bentuk laporan keuangan.  

4. Sosialisasi, pendidikan, dan pemahaman teknologi informasi secara 

bersamaan memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 

penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan. Dapat 

disimpulakan bahwa sosialisasi, pendidikan dan pemahaman teknologi 

infromasi memiliki pengaruh yang sangat kuat.  

Dalam menjalankan penelitian ini terdapat keterbatasan dan kesulitan yang 

dihadapi yaitu: 

1. Mengalami kendala dalam menghubungi anggota UMKM, dikarenakan 

contact person yang didapatkan banyak sekali yang sudah tidak aktif dan 

terdapat responden yang tidak memiliki hanphone berbasis android, sehingga 

sangat memakan waktu dalam menginformasikan lebih lanjut. 

2. Waktu yang bersamaan dengan bulan Ramadhan sehingga banyak UMKM 

yang sibuk dalam mengurus usahanya guna mengadakan bazar takjil di Bulan 

Ramadhan. 

3. Responden yang masih memiliki keraguan dan kecurigaan untuk mengisi 

kuesioner dalam bentuk google form. 

Dari penelitian yang telah dilakukan terdapat sebuah saran bagi pelaku UMKM dan 

peneliti selanjutnya yaitu: 

1. Bagi pelaku UMKM diharapkan mampu dan rutin dalam mengikuti 

kegiatan pelatihan seperti sosialisasi yang berhubungan dengan pencatatan 

laporan keuangan. Pendidikan yang telah di tempuh oleh pelaku UMKM 

diharapkan mampu membantu dalam memahami akan pentingnya suatu 

laporan keuangan berstandar SAK EMKM. Meskipun UMKM yang baru 

dijalankan tergolong baru atau kurang dari 10 tahun makan diharapkan 

mampu Menyusun laporan keuangan sederhanan. 

2. Sosialisai yang diberikan bukan dalam bentuk teori saja, namun dapat juga 

dalam bentuk praktik atau pelatihan seperti dalam penyusunan laporan 

keuangan. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memunculkan variabel baru yang 

memberikan hasil lebih signifikan dan lebih baik, seperti niat, ukuran usaha, 
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persepsi pemilik, motivasi, persepsi kemudahan UMKM dan tingkat 

pemahaman. Dan dapat melakukan penelitian dengan objek penelitian lain 

yang ada di Kabupaten Banyumas. 
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